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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Media televisi pada hakekatnya merupakan sistem komunikasi yang menggunakan suatu 
rangkaian gambar elektronik yang dipancarkan secara cepat, berurutan dan diiringi unsur 
audio. Televisi tumbuh dan berkembang menjadi salah satu bentuk media massa audio 
visual dengan ciri dan sifatnya yang berbeda dengan media yang telah ada sebelumnya, yaitu 
media massa cetak (surat kabar, majalah) dan media massa elektronika (film dan radio). 
Karena sifatnya yang hanya dapat dilihat sepintas, hal ini sangat mempengaruhi cara-cara 
penyampaian pesan yaitu selain harus menarik perhatian juga harus mudah dimengerti oleh 
pemirsanya. Informasi atau acara yang disajikanpun harus mampu memenuhi kebutuhan dan 
keinginan pemirsanya. 
Televisi juga memiliki fungsi yang sama dengan media massa lainnya, yaitu fungsi 
mendidik, menginformasikan, menghibur, mempromosikan, menjadi agen perubahan sosial, 
dan melakukan kontrol sosial, serta mentransfer nilai-nilai budaya. 
Setiap mata acara televisi, merupakan hasil dari proses kerja yang panjang, rumit, dan 
melibatkan banyak tenaga dari berbagai profesi serta dana atau pembiayaan yang sangat 
besar. Acara yang hendak disajikan,  tidak hanya dapat diproduksi oleh sebuah stasiun 
televisi (broadcasting house) saja, namun ada juga yang diproduksi oleh production house. 
Production house hanya memproduksi dan menyiarkan informasi yang dimasukkan ke 
dalam film, kaset audio, dan kaset audiovisual. Lalu mereka memasarkannya kepada toko-
toko atau video rental. Dapat juga production house memproduksi informasi audio visual 
 x 
atas dasar pesanan untuk keperluan film dokumentasi pribadi atau lembaga. (Wahyudi, 
1992:57) 
Mengingat khalayak yang menjadi penonton sebuah siaran televisi sifatnya heterogen, 
mereka saling berbeda dalam berbagai hal. Seprti misalnya perbedaan jenis kelamin, usia, 
agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup dan 
cita-cita. Maka hal ini menjadi tantangan bagi pengelola media massa untuk dapat 
memenuhi kebutuhan khalayaknya. Satu-satunya cara untuk dapat mendekati keinginan 
khalayak sepenuhnya ialah dengan mengelompokkan mereka menurut jenis kelamin, usia, 
agama, pekerjaan, pendidikan, kebudayaan dan hobi. Lalu memproduksi sebuah acara 
tertentu untuk kelompok penonton tertentu. 
Dalam menjawab tantangan media massa tersebut, maka El-Shaddday Media 
Production ikut mengambil bagian dalam memproduksi acara “Mandarin Night” yang 
ditayangkan di TA tv Setiap hari Jumat pk. 21.00. Hal ini merupakan salah satu betuk 
pemenuhan kebutuhan masyarakat Tiong Hoa yang tinggal di Solo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Tempat, Tujuan dan Manfaat KKM 
Tempat dan Waktu Pelaksanaan KKM: 
a. Tempat Pelaksanaan : El-Shadday Media Production 
   Jl. Sutan Syahrir  88 Solo 
b. Waktu Pelaksanaan : 10 April - 10 Mei 2010 
 xi
Tujuan: 
a. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama duduk di 
bangku perkuliahan 
b. Mahasiswa dapat belajar dan semakin diperlengkapi sehingga dapat 
merasakan dunia kerja yang sesungguhnya 
Manfaat: 
a. Mahasiswa memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang baru mengenai 
sebuah lembaga penyiaran selain dari yang sudah didapatkan di bangku 
perkuliahan 
b. Mahasiswa dapat belajar bersosialisasi dan bekerja dalam sebuah tim 
c. Mahasiswa dapat terlibat secara langsung dalam proses produksi sebuah acara 
yang akan ditayangkan di TV 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Komunikasi Massa 
1. Pengertian komunikasi massa 
Banyak definisi komunikasi massa yang dikemukakan oleh para ahli komunikasi 
yang masing-masing merumuskan definisinya dengan menggunakan istilah yang berbeda 
untuk menunjuk pada ciri komunikasi massa yang sama. Tetapi keragaman istilah 
tersebut sesungguhnya semakin memperjelas pengertian serta luas lingkup komunikasi 
massa karena masing-masing definisi saling melengkapi satu sama lain. 
 Beberapa pengertian komunikasi massa menurut beberapa ahli: 
· Bittner 
Komunikasi massa sebagai pesan yang dikomunikasikan melalui media massa 
pada sejumlah besar orang 
· George Gerbner 
Komunikasi massa sebagai produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi 
dan lembaga dari arus pesan yang berkelanjutan serta paling luas dipunyai orang 
dalam masyarakat industri 
 
· William R. Rivers dkk 
 xiii
Komunikasi Massa dapat diartikan dalam dua cara: 
1. Komunikasi oleh media. 
2. Komunikasi untuk massa. 
Namun, Komunikasi Massa tidak berarti komunikasi untuk setiap orang. 
Pasalnya, media cenderung memilih khalayak; demikian pula, khalayak pun 
memilih-milih media. 
Dari sekian banyak definisi komunikasi massa yang dikemukakan para ahli maka 
rangkuman yang lebih tepat diketengahkan adalah Komunikasi massa memiliki dua 
makna, yaitu proses komunikasi dengan massa dan proses komunikasi dengan 
menggunakan media massa. 
Proses komunikasi dengan massa dapat dilakukan secara langsung seperti dalam 
pidato, dapat juga dengan sarana media massa. Hal ini seperti dikatakan oleh beberapa 
ahli psikologi sosial, pidato di hadapan sejumlah orang banyak di sebuah lapangan, 
misalnya, asal menunjukkan perilaku massa (mass behavior), itu dapat dikatakan sebagai 
komunikasi massa. (Fajar, 2009:225)  
Karena sekalipun pada mulanya mereka yang berkumpul di lapangan itu adalah 
kerumunan biasa yang satu sama lain tidak saling mengenal, tetapi kemudian karena 
sama-sama terikat oleh pidato seorang orator, mereka sama-sama terikat oleh perhatian 
yang sama, lalu menjadi massa. Oleh sebab itu komunikasi yang dilakukan oleh orator 
secara tatap muka  seperti itu adalah juga komunikasi massa. 
2. Sifat-sifat komunikasi massa: 
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Ada bebebrapa sifat yang melekat dalam komunikasi massa dan sekaligus 
membedakannnya dengan bentuk komunikasi yang lainnya. Sifat-sifat yang dimaksud 
adalah: 
· Sifat komunikator 
Sesuai dengan hakikatnya, di dalam sifat penggunaan media/saluran secara 
profesional dengan teknologi tinggi melalui usaha-usaha industri maka pemilikan 
media massa bersifat lembaga, organisai usaha yang mempunyai struktur dan 
penjelmaan tugas, fungsi-fungsi serta misi tertentu. (Fajar, 2009:222) Oleh sebab 
itu, maka berbagai pesan yang terbit atau ditayangkan oleh suatu media massa 
sebenarnya bukan lagi milik perseorangan, tetapi merupakan hasil rembugan, 
olahan dari redaksi atau merupakan keputusan dari kebijaksanaan organisasi 
lembaga yang menerbitkannya. 
· Sifat pesan 
Pesan komunikasi massa bersifat umum, universal tentang berbagai hal dari 
berbagai tempat di muka bumi. Isi dari setiap pesan yang disampaikan oleh media 
massa adalah tentang berbagai peristiwa apa saja yang patut diketahui oleh 
masyarakat umum. (Fajar, 2009:223).  
Tidak ada pesan komunikasi massa yang hanya ditujukan kepada suatu masyarakat 
tertentu (meskipun dalam kenyataannnya sebagian pesan bertujuan untuk 
menjangkau khalayak dalam segmen tertentu, misalnya saja iklan berlian). Namun 
demikian, iklan-iklan seperti itu juga dilihat oleh khalayak di luar segmen 
masyarakat kaya yang menjadi sasarannya. 
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· Sifat komunikan 
Komunikan dalam sebuah komunikasi massa adalah masyarakat umum yang 
sangat bergam, heterogen dalam segi demografis, geografis maupun psikografis.   
· Sifat efek 
Secara umum komunikasi massa mempunyai tiga efek. Berdasarkan teori hierarki 
efek yaitu: 
o efek kognitif, pesan komunikasi massa mengakibatkan khalayak berubah 
dalam hal pengetahuan, pandangan dan pendapat terhadap sesuatu yang 
diperolehnya; 
o efek afektif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan berubahnya 
perasaan tertentu dan khalayak. Orang bisa menjadi lebih marah ataupun 
berkurang rasa tidak senangnya terhadap sesuatu akibat membaca surat 
kabar, mendengarkan radio atau menonton televisi. 
o efek konatif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan orang 
mengambil keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu 
(Fajar,2009:224) 
 
· Sifat umpan balik 
Umpan balik dari suatu komunikasi massa biasanya lebih bersifat tertunda 
daripada umpan balik langsung dalam komunikasi antar pribadi. (Fajar,2009:224) 
Maksudnya adalah bahwa pengembalian reaksi terhadap suatu pesan kepada 
sumbernya tidak terjadi pada saat yang sama, melainkan ditunda setelah suatu 
media itu beredar, atau setelah pesan yang disampaikan itu memasuki kehidupan 
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khalayak tertentu. Contohnya dapat kita lihat, misalnya reaksi orang terhadap 
berita kenaikan tarif angkutan yang disiarkan dalam sebuah program berita di 
televisi. Reaksi itu sendiri baru muncul melalui pikiran penonton misalnya melalui 
surat kepada stasiun televisi tersebut. 
3. Ciri-ciri Komunikasi Massa 
Terdapat empat ciri-ciri komunikasi massa: 
· Komunikasi massa berlangsung satu arah 
Tidak seperti komunikasi antar personal yang berlangsung dua arah, komunikasi 
massa berlangsung satu arah. Ini berarti tidak terdapat arus balik kepada 
komunikator. Misalnya seperti penyiar radio dan penyiar televisi, mereka tidak 
akan mengetahui secara langsung (pada waktu proses komunikasi tersebut 
berlangsung) tanggapan para pendengar ataupun pemirsanya terhadap pesan atau 
berita yang disiarkannya itu. 
Arus balik dalam komunikasi massa ini tidak dapat diketahui seketika oleh 
komunikator, atau dengan lain perkataan hanya dapat diketahui setelah proses 
komunikasi itu berlangsung. Konsekuensinya adalah komunikator perlu 
merencanakan dan mempersiapkan sedemikian rupa sehingga pesan yang 
disampaikan kepada komunikan harus benar-benar komunikatif pada satu kali 
penyiaran  (Fajar, 2009:227) 
 
 
 
· Komunikator pada komunikasi massa melembaga 
Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, 
yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, komunikatornya 
melembaga.Komunikator pada komunikasi massa, misalnya penyiar televisi, 
mereka bertindak atas atas nama lembaga sejalan dengan kebijaksanaan stasiun 
televisi yang diwakilinya. Karena media yang dipergunakannya adalah suatu 
lembaga dalam menyebarluaskan komunikasinya. (Fajar, 2009: 227) 
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· Sebagai konsekuansi dari sifat komunukator yang melembagaitu, peranannnya 
dalam proses komunikasi ditunjang oleh orang lain. Kemunculannnya dalam 
media komunikasi tidak sendirian, tetapi bersama dengan orang lain. Wjah dan 
suara penyiar televisi tidak mungkin dapat dilihat dan didengar jika tidak ditunjang 
oeleh pekerjaan pengarah acar, juru kamera, wartawan yang mencari berita, juru 
suara, dan sebagainya. 
· Media massa menimbulkan keserempakan 
Ciri lain dari media massa adalah kemampuannnya untuk menimbulkan 
keserempakan pada pihak khalayak dalam menerima pesan pesan-pesan yang 
disebarkan. Hal inilah yang merupakan ciri paling hakiki jika dibandingkan 
dengan media komunikasi lainnnya. (Fajar, 2009:229) 
Misalnya saja poster yang ditempelkan di pinggir jalan dengan televisi yang sama-
sama merupakan media komunikasi. Poster adalah media komunikasi, tetapi 
bukan media komunikasi massa, karena tidak mengandung ciri kesrempakan. 
Pesan yang disampaikan melaui poster tidak dibaca oleh masyarakat secara 
serempak atu bersama-sama, melainkan secara bergantian. Berbeda dengan pesan 
yang disampaikan melalui teleevisi, masyarakat dapat menyaksikannya secara 
serempak bersama-sama meskipun di tempat yang berbeda. 
· Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen 
Komunikan atau khalayak yang merupan kimpulan anggota masyarakat terlibat 
dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat 
heterogen. (Fajar, 2009:229) Keberadaan mereka terpencar-pencar, stu sama lain 
tidak saling mengenal, dan tidak memiliki kontak pribadi mereka saling berbeda 
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dalam berbagai hal, seperti misalnya jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, 
kebudayaan dann sebagainya. 
4. Karakteristik Media Massa: 
· Publisitas, yakni disebarluaskan kepada publik, khalayak, atau orang banyak.  
· Universalitas, pesannya bersifat umum, tentang segala aspek kehidupan dan semua 
peristiwa di berbagai tempat, juga menyangkut kepentingan umum karena sasaran 
dan pendengarnya orang banyak (masyarakat umum). 
· Periodisitas, tetap atau berkala, misalnya harian atau mingguan, atau siaran sekian 
jam per hari.  
· Kontinuitas, berkesinambungan atau terus-menerus sesuai dengan priode 
mengudara atau jadwal terbit. 
· Aktualitas, berisi hal-hal baru, seperti informasi atau laporan peristiwa terbaru, tips 
baru, dan sebagainya. Aktualitas juga berarti kecepatan penyampaian informasi 
kepada publik. 
 
B. Production House  
 Production house adalah wadah usah/lembaga yang mencari, mengumpulkan, 
menyeleksi, dan mengolah informasi untuk dijadikan informasi audio visual gerak/ statis 
dengan cara elektris.  Output dari production house adalah informasi yang dimasukkan ke 
dalam film, kaset audio,dan kaset audio visual. Production house memproduksi informasi 
aodiovisual gerak/ statis ke dalam film, kaset audio dan kaset audiovisual dn menjualnya 
kepada khalayak, termasuk kepada publishing house.(Wahyudi, 1992:57)  
Dengan demikian pemasara hasil produksi production house  dilakukan melalui toko-
toko atau video rental. Dapat juga production house memproduksi informasi audiovisual 
gerak/statis atas dasar pesanan untuk keperluan iklan atau dokumentasi pribadi/lembaga. 
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 Tugas utama production house adalah memproduksi dan menyiarkan informasi audio 
atau informasi audiovisual gerak dalam bentuk film, kaset audio, dan kaset audiovisual. 
Karena hanya memproduksi dan memasrakan hasil produksi melaui cara non siaran, 
organisasi badan usaha production house jauh lebih sederhana bila dibandingkan dengan 
organisasi broadcasting house. Namun demikian, dalam memproduksi kedua-duanya harus 
tetap melandasi diri dengan kebutuhan/kegemaran khalayak, mengingat bahwa produk 
production house dan broadcasting house memiliki sasaran yang yaitu khalayak/masyarakat. 
(Wahyudi, 1992:57) 
Beberapa pembeli hasil production house dapat berupa: 
a. Pembeli bebas (tanpa ikatan sebelumnya) 
b. Pemesan (melalui kontrak kerja) 
c. Pelanggan (melalui kontrak dalam jangka waktu tertentu)  
Production house herus beusaha agar hasil produksinya dapat menrik calon pembeli/ 
konsumen melaui hasil produksi yang bermutu, baik dari segi audiovisualnya maupun isi 
pesannnya. Sebagai produsen, production house harus selalu menjaga kredibilitas perusahaan 
dan terus menerus menjaga kepercayaan konsumen/pembeli. 
 
C. Pola Acara 
1. Pengertian Pola Acara 
Pola acara adalah susunan mata acara yang akan disiarkan, baik harian, mingguan, 
tengah bulanan, bulanan, triwulanan, tengah tahunan dan tahunan. Khusus untuk pola 
harian acara disebut rundown. Materi acara, baik yang diperoleh melalui produksi sendiri, 
produksi kerjasama, ataupun melalui pembelian dari production house, harus 
direncanakan secara matang. Bila mata acara itu mata acara unggulan ( menarik 
khalayak) maka perlu dipromosikan melalui berbagai media massa yang ada, misal 
booklet, pamflet, poster, publikasi melalui media massa cetak dan dibuat trailel untuk 
media televisi. 
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Tiap mata acara (program) harus dibuatkan: 
· Judul mata acara 
· Kriteria atau batasan mata acara 
· Format atau bentuk penyajiaan 
· Durasi atau lama waktu siaran. 
Penentuan mata acara, sebaiknya dilandasi oleh: 
· Misi, fungsi, dan tugas penyiaran 
· Landasan filosofi, konstitusional dan operasional 
· Hasil riset khalayak sebagai konsumen 
· Norma etika dan estetika yang berlaku 
· Kebijakan intern dan ekstern 
2. Produksi Mata Acara 
 Produksi mata acara siaran sesuai dengan karakteristik informasi yang akan 
diproduksi dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu produksi karya artistik dan produksi 
karya jurnalistik. 
a. Produksi karya artistik 
 Produksi karya artistik adalah proses produksi informasi yang bersumber dari ide/ 
gagasan manusia untuk dijadikan informasi audio (radio), dan informasi audiovisual 
gerak (televisi), sesuai dengan kriteria acara. 
 
 
 
b. Profesi dalam karya artistik 
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 Organisasi dibentuk untuk memproduksi sebuah paket acara. Setelah mata 
acara ini selesai, maka selesai pula tugas organisasi produksi. 
Pengertian istilah dalam organisasi produksi : 
· Produser 
Seseorang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan produksi suatu 
unit acara siaran secara menyeluruh. 
· Produser Pelaksana 
Seorang yang ditunjuk mewakili produser untuk melaksanakan apa yang 
dikehendaki oleh produser 
· Director/ Program Director/ Pengarah Acara/ Sutradara 
Adalah orang yang bertanggung jawab penuh untuk teknis produksi suatu 
mata acara siaran. 
· Writer 
Penulis naskah atau bisa juga pemilik ide cerita untuk mata acara siaran. 
· Audio Director 
Penanggung jawab audio 
· Lighting Director 
Penanggung jawab pencahayaan atau penyinaran 
· Graffer 
Pembantu penata cahaya 
· Set Designer 
Ahli dekorasi 
· Graphic Coordinator 
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Koordinator penyusun grafik 
· Technical Director 
Penanggung jawab di bidang peralatan teknis 
· Camera Operator 
Juru kamera/ kamerawan 
· Video Operator 
Juru kamera gambar 
· Go-fer 
Pembantu umum 
· Klepper 
Orang yang bertugas memegang klep 
 
 
D. Materi Produksi 
Materi produksi dapat berupa apa saja. Kejadian, pengalaman, hasil karya, benda, 
binatang, manusia merupakan bahan yang dapat diolah menjadi produksi sebuah acara yang 
bermutu. Tapi semua itu masih harus dilengkapi dengan latar belakang yang jelas, untuk itu 
perlu melakukan riset agar seluruh data yang diperoleh lebih mudah diproduksi menjadi 
program yang baik. 
Dari hasil suatu riset materi produksi tersebut muncul gagasan atau ide yang 
kemudian diubah menjadi suatu tema. Tema ataupun konsep program kemudian diwujudkan 
menjadi treatment. Treatment adalah langkah pelaksanaan perwujudan gagasan menjadi 
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paket acara. (Wibowo, 1997:9) Treatment untuk stiap format acara berbeda-beda. Dari 
treatment akan diciptakan naskah (script). Muatan sebuah acara sebenarnya sudah tampak 
ketika gagasan diwujudkan menjadi treatment. Dari sinilah penyempurnaan konsep suatu 
acara dapat dilaksanakan sehingga menghasilkan naskah yang baik. 
 
E. Sarana Produksi 
 Untuk dapat memproduksi sebuah acara yang menarik dan diminati oleh khalayak, maka 
diperlukan prasarana dan sarana dalam proses produksi acara tersebut. Prasarana dan sarana 
untuk proses produksi dan pascaproduksi sebuah acara televisi, antara lain sebagai berikut: 
Prasarana Produksi 
a. Gedung/ruangan dengan penyejuk udara (AC) 
b. Studio produksi dan studio rekaman suara (audio recording) 
c. Ruang visual editing/penyunting gambar 
d. Auditorium lengkap dengan sistem lampu, suara, dan kamera elektronik 
e. Studio alam (Wibowo, 1997:66) 
Sarana Produksi 
a. Kamera, beserta kelengkapannya 
b. Peralatan lampu (lighting) 
c. Peralatan suara (sound system) 
d. Alat editing film dan video 
e. Alat rekam suara (mixer) 
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f. Time base corrector (TBC) untuk menstabilkan gambar paada saat penyuntingan 
g. Character generator untuk title 
h. Komputer grafik 
i. Pins box untuk superimpossed tulisan/garis 
j. Video digital optic (ADO) untuk efek khusus 
k. Teleprompter 
l. Cromakey 
m. Unit mobil produksi 
n. The total dubbing and editing system 
o. Klepper 
p. Video kaset/tape 
q. Tripod kamera 
 
 
 
 
F. Tahapan Pelaksanaan Acara 
Produksi sebuah paket acara baik yang akan disiarkan, film, sinetron maupun 
dokumentasi untuk taping (dokumentasi pernikahan, profile perusahaan dll) memerlukan 
sebuah tahapan produksi yang biasa disebut SOP atau Standart Opertional Proccedure. 
Menurut J.B. Wahyudi, terdapat 5 tahapan dalam proses produksi acara televisi, yaitu: 
1. Perencanaan produksi 
 xxv 
Merupakan proses awal dari seluruh kegiatan. Tahapan ini merupakan tahap yang 
sangat penting, sebab apabila tahap ini dapat dilaksanakan dengan baik, maka sebagian 
yang telah direncanakan sudah selesai. Tahap ini meliputi: 
· Penuangan ide, atau gagasan ke dalam outline 
· Pembuatan skenario / treatment 
· Pembuatan script dan story board 
· Hunting lokasi 
· Production meeting 
 
· Menyusun rencana anggaran yang diperlukan 
· Casting artis 
 
 
2. Persiapan dan latihan 
Tahapan ini merupakan persiapan-persiapan yang bersifat teknis dan dilakukan 
oleh tim inti bersama anggota kerabat kerjanya., dan mempersiapkan peralatan yang akan 
digunakan sdampai mempersdiapkan lokasi untuk setting lampu, microphone maupun 
tata dekorasi. Setelah persiapan-persiapan selesai dilakukan, tahapan selanjutnya adalah 
melakuakan latihan baik dari anggota kerabat kerja sampai artis pendukungnya, mulai 
dari switcher, penata lampu, penata suara, floor director, cameraman, sampai pengarah 
acara. Latihan ini langsung dipimpin oleh pengarah acara. 
3. Produksi 
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Dimaksud dengan produksi adalah melaksanakan perubahan bentuk naskah auditif dan 
visual sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku di televisi. Pelaksanaan produksi 
tergantung dari tuntutan naskahnya, dengan demikian karakter produksi lebih ditentukan 
oleh karakter naskahnya. 
Karakter produksi dibagi menjadi : 
· Produksi dilaksanakan di dalam atau di luar studio 
Jenis produksi ini hasilnya disiarkan secara langsung atau direkam terlebih dahulu 
dan dalam menyelesaikan produksinya dapat melakukan post production atau 
dapat sekaligus jadi. 
 
 
 
· Produksi gabungan 
Artinya sebagian produksi di dalam studio, kemudian diberikan insert yang 
bahannya diproduksi di luar studio. 
· Produksi rekaman 
Pelaksanaannya dapat dilaksanakan dalam bentuk rekaman secara utuh (live on 
tape), rekaman dalam bentuk pembagian (recording in segment), rekaman dengan 
menggunakan kamera jinjing (single camera single VTR), rekaman dengan 
menggunakan beberapa kamera dan beberapa VTR (multi camera multiple VTR). 
4. Penyesuaian 
Kegiatan ini meliputi: 
· Melaksanakan editing baik dari gambar maupun suara (dubing) 
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· Pengisian grafik baik yang berbentuk tulisan maupun bentuk yang lainnya 
 
· Pengisian narasi 
· Pengisian ilustrasi musik 
5. Evaluasi 
Merupakan kegiatan menilai penyiaran sebagai internal control terhadap kegiatan 
penyiaran dengan tanggung jawab sebagai berikut : 
· Menilai mutu penyiaran 
 
· Mengevaluasi masukan yang diterima dan meneruskan kepada setiap fungsi 
terkait.  
(http://damarstudio.multiply.com/journal?&page_start=20) 
 
G. Proses Penyajian Acara 
1. Proses Penyajian Acara Dari Studio 
Acara siaran televisi adalah hasil kerja kolektif sejumlah kerabat kerja. Jumlah 
mereka dan jenis keahliannya tergantung pada acara yang akan digarap. Kesibukan akan 
tampak terutama di ruang kendali (Control Master) dan di studio, dimana acara akan 
disiarkan atau direkam. Di ruang kendali (Control Master) yang biasanya terletak lebih 
tinggi dari pada studio, duduk secara berderetan menghadap studio dan beberapa preview 
monitor para kerabat kerja yang terdiri dari director, switcher, dan penata suara. Sedang 
di studio, ada juga pengarah acara, para kamerawan, penata cahaya, dan lain-lain sesuai 
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tugasnya masing-masing. Demikian pula di ruang VTR juga terdapat kesibukan para juru 
video, juru audio, dan lain sebagainya. 
Dalam mengoperasikan semua peralatan ketika acara sedang berlangsung, maka 
semua kerabat kerja wajib tunduk kepada pengarah acara sebagai “komandan”, demikian 
pula para pengisi acara. Siaran, atau rekaman dimulai apabila semua peralatan yang 
menghasilkan gambar, suara dan cahaya berfungsi optimal. 
 Dalam hal ini, geladi (reharsal) harus benar-benar meyakinkan pengarah acara 
sehingga siaran atau rekaman dapat dilaksanakan dan tidak mengalami kegagalan. Pada 
umumnya untuk dapat mengudarakan acara yang memuaskan pemirsa, dilakukan 
berbagai tahap geladi. Tahap-tahap itu antara lain: 
a. Persiapan pengarah acara (director’s preparation). Tahapan pertama ini dilakukan 
untuk melancarkan instruksi-instruksi kepada seluruh kerabat kerja sesuai dengan 
naskah kamera (camera script) 
b. Pembacaan Naskah (script reading) oleh para pengisi acara, sehingga pada saat 
pengambilan gambar nanti tidak mengalami hambatan yang berarti. 
c. Gladi rangka (dry run) adalah latihan para pengisi acara dalam berakting tanpa 
kamera, mikrofon, atau peralatan produksi lainnya. 
d. Gladi lengkap (walk trough), merupakan suatu latihan bersama, dengan 
mengikutsertakan seluruh kerabat kerja, baik yang bertugas di control room 
maupun di studio dan di ruang VTR.  
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e. Geladi tuntas (final dress rehearsal), latihan umum lengkap dan menyeluruh 
inilah yang nantinya ditayangkan sebagai sajian acara bagi pemirsa. 
Pada saat mengudarakan acara secara langsung ataupun dengan cara merekam 
terlebih dahulu. Pengarah acara yang ada di kamar kendali sebagai pemimpin operasi 
melalui mikrofon yang terletak di hadapannya secara terus menerus memberikan 
komando kepada kerabat kerja. Para kerabat kerja memperhatikan instruksi melalui 
head phone. Yang paling sering diberi komando oleh pengarah acara adalah pemandu 
gambar (vision mixer, switcher), karena dialah yang bertugas untuk memadukan 
gambar dengan baik. Pengarah acara memberikan komando melalui monitor pra 
pandang yang letaknya agak ke atas, biasanya di atas kaca yang tembus pandang ke 
studio, dimana pawa kamerawan dan kerabat kerja lainnya sedang beraksi. 
Diantara sekian banyak preview monitor, maka ada sebuah monitor yang berfungsi 
sebagai monitor induk (master monitor), yakni gambar monitor yang menampakkan 
gambar yang sedang diudarakan atau direkam. Komando lain yang banyak diberikan 
pengarah acara kepada kamerawan. Instruksi diberikan untuk memindahkan kamera 
atau posisi kamera yang sedang berfungsi untuk mengambil gambar yang sekitarnya 
akan menarik pemirsa. 
Untuk melancarkan jalannya operasi di studio, pengarah acara melimpahkan 
tanggung jawab kepada pengarah studio (floor director). Karena dialah yang merupaka 
orang kedua setelah pengarah acara dalam kegiatan produksi acara siaran televisi. 
Biasanya pengarah studio akan memberikan aba-aba pada saat acara akan diudarakan 
atau direkam. Isyarat non-verbal tersebut berdasarkan instruksi dari pengarah acara di 
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ruang kendali. Selain itu pengarah acara juga didampingi oleh asisten pengarah acara, 
yang bertugas mencatat waktu setiap shot, adegan, dan sekuen supaya jangan melebihi 
waktu yang sudah ditetapkan. Demikian seluk-beluk kegiatan yang berlangsung di studio 
televisi siaran, ketika sebuah acara akan dan sedang ditayangkan atau direkam. 
Sebagaimana dijelaskan di muka, diantara aneka ragam acara yang disiarkan 
stasiun televisi ada yang mudah saja dan ada yang rumit untuk diproduksi. Tetapi apapun 
acara yang disiarkan adari stasiun televisi siaran mutlak harus memuaskan seluruh 
pemirsa yang amat heterogen itu.   
2. Proses Penyajian Acara dari Luar Studio 
Penyajian acara dari luar studio dalam bahasa asing lazim disebut outside 
broadcast atau remote telecast, yang jika diterjemahkan menjadi siaran luar studio. 
Untuk menyajikan acara dari luar studio dipergunakan sebuah kendaraan besar dalam 
bentuk bus yang bisa disebut OB VAN atau TV CAR. 
Kendaraan itu hakekatnya adalah ruang kendali dalam bentuk mini, dalam arti 
kata bahwa di dalamnya terdapat berbagai peralatan untuk memproduksi sebuah acara, 
sebagaimana terdapat dalam ruang kendali di sebuah studio siaran. Sebelum pengambilan 
gambar dalam siaran dari luar studio, sebelumnya dilakukan survey luar studio. Berhasil 
atau gagalnya suatu penyiaran dalam jarak jauh ditentukan oleh survey yang dilakuakan 
sebelumnya. Pertama-tama yang harus dilaksanakan adalah survey terhadap para kerabat 
kerja dengan melihat dari segi produksi dan teknis. Hal ini erat kaitannya dengan jenis 
acara yang akan disiarkan. 
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 Survey produksi meliputi hal-hal sebagai berikut: 
a. Tempat dan waktu 
Mengenai tempat harus pasti alamatnya beserta nomor teleponnya dan juga siapa 
saja yang harus dihubungi, sehingga mudah diatasinya apabila terjadi masalah. 
Demikian pula mengenai hari, tanggal dan jam. 
b. Penempatan kamera 
Peristiwa apa yang akan diudarakan, kegiatan apa yang akan berlangsung, siapa 
saja yaang bertanggungjawab terhadap peristiwa itu, akan berkaitan dengan 
penempatan kamera. Penempatan kamera dalam penyajian acara dari luar studio 
sangan penting karena bersangkutan dengan jumlah dan jenis kamera yang akan 
digunakan. 
c. Audio 
Faktor audio berhubungan erat dengan jenis mikrofon yang akan dipergunakan, 
misalnya mikrofon tangan, mikrofon dada, mikrofon bergantar, dan lain 
sebagainya. Juga berkaitan dengan jumlah mikrofon yang akan digunakan, 
penempatan yang tepat, panjang kabel yang dibutuhkan dan lai-lain. 
d. Lighting 
Diperlukan pada saat pengudaraan acara dari studio, apabila peristiwa 
berlangsung di dalam gudang. Survey mengenai penerangan ini diperlukan jika 
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dibutuhkan cahaya tambahan, penempatan lampu-lampu yang tepat, adanya 
jendela yang memungkinkan masuknya sinar dan lain sebagainya.  
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BAB III 
DESKRIPSI TEMPAT MAGANG 
A. Sejarah El-Shadday Media Production 
Awal mula berdirinya El-Shadday Media Production (EMP) adalah sekitar tahun 
2005. El-Shadday Media Production merupakan production house yang berada di bawah 
naungan Gereja Keluarga Allah. Awalnya EMP hanyalah terdiri dari sekelompok orang 
(volunteer) yang membantu gereja dalam mendokumentasikan setiap acara gereja yang 
berlangsung. Lalu EMP mulai berkembang, dan ada orang-orang khusus yang dipilih 
untuk menangani segala hal yang berhubungan dengan multimedia gereja. Hingga pada 
tahun 2005, mereka mulai mengembangkan sayap mengadakan kerjasama dengan TATV 
untuk memproduksi beberapa acara. Acara perdana yang mereka buat saat itu adalah 
sebuah acara siraman rohani “Anugrah-Nya”. Lalu mulai berkembang lagi dengan 
diproduksinya  acara  Rumah Kita, Kidung Surgawi, Di Sini Ada Sulap, dan Mandarin 
Night. 
El-Shadday Media Production juga memproduksi beberapa kaset-kaset khotbah 
dan pujian. Kini mereka sudah memiliki sebuah toko buku yang khusus menjual produk-
produk mereka. Mereka juga sempat melakukan kerja sama dengan beberapa Major 
Label (Maranatha, Rhema). 
 
B. Logo 
 xxxiv 
 
· Tulisan El-Shadday warna putih dalam pita biru, artinya El-Shadday adalah istilah 
dalam bahasa Yunani yang berarti Allah maha kuasa. Hal ini menjadi dasar 
berdirinya El-Shadday Media Production, yaitu semuanya adalah karena berkat 
Tuhan.  
· Tulisan Media Pruduction warna hitam di bawah pita, sebagai identitas instansi El-
Shadday Media Production. 
· Gambar merpati putih sedang terbang, artinya program-program yang dibuat, harus 
dijiwai dan mengandung nilai kerohanian. 
· Background sinar warna kuning, artinya diharapkan El-Shadday Media Production 
dapat membawa terang dan dampak positif bagi masyarakat. 
 
 
 
C. Struktur Organisasi El-Shadday Media Production 
Pimpinan Media   : Bp.Joshua Edy 
 xxxv 
Wakil Pimpinan   : Erick Yohanes 
Koord. Produksi Video  : Yusak 
o Koord.Kamera : Andi 
o Produksi development : Bayu 
o Kameraman  : Yudith 
o Audioman  : Yeremia 
 
Koord. Editing   : Nenez 
o Editor & Animasi : - Lukito 
  - Agung 
  - Hendry 
 Koord. Event dan Rumah Tangga : Hening 
 
D. Sejarah Program Mandarin Night 
Program Mandarin Night ini, awalnya dibuat karena pada waktu TATV didirikan, mereka 
belum memiliki banyak acara. Karena dirasa perlu, maka TATV mengadakan kerjasama 
dengan El-Shadday Media Production untuk memproduksi beberapa acara yang dapat 
ditayangkan di TATV. Lalu El-Shadday Media Production mulai memproduksi beberapa 
acara. Awalnya hanya beberapa acara rohani saja yang dibuat, namun kemudian mulai 
tercetus ide dari salah satu crew (Erick Yohanes) yang kini menjadi produser sekaligus 
pembuat naskah pada Program Mandarin Night, untuk membuat sebuah program hiburan. 
Kebetulan, saat itu adalah masa-masa persiapan untuk menyambut tahun baru imlek, lalu 
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tercetuslah program Mandari Night. Awalnya program ini dibuat hanya untuk ikut 
berpartisipasi merayakan tahun baru imlek, namaun ternyata setelah beberapa episode 
ditayangkan, banyak pemirsa yang juga menggemari acara ini. Terbukti dengan 
banyaknya atttensi yang masuk ke meja produser, baik melaui telepon maupun surat, dan 
email. Banyak penonton yang memberikan usulan-usulan untuk program ini. Ada juga 
beberapa dari mereka yang menyukai episode-episode tertentu dari prograam ini, dan 
meminta untuk diputar kembali. Sebenarnya konsep acara yang diusung dalam program 
ini sangat sederhana. Namun banyak juga pemirsa yang menjadi penonton setia program 
ini.  
Ide-ide acara yang ditayangkan dalam program ini, biasanya juga merupakan hasil 
rembukan bersama para crew yang ada. Namun secara konsep, acara ini tidak berubah. 
Biasanya terbagi memjadi beberapa segment, dan di setiap segment itu, host selalu 
muncul untuk memberikan kata-kata motivasi kepada pemirsa. 
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BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Program Mandarin Night 
Program Mandarin Night ini ditayangkan di TATV setiap hari Jumat pk. 21.00 WIB. 
Acara ini ditayangkan untuk menjangkau masyarakat Tiong Hoa yang ada di kota Solo. 
Acara yang berdurasi 60 menit ini, menyajikan lagu-lagu mandarin yang sebagian video 
klipnya ditayangkan dengan persetujuan dari pihak label rekaman, ada juga yang diproduksi 
sendiri oleh El-Shadday Media Production. Baik itu produksi di dalam studio maupun di luar 
studio. Acara ini dipandu oleh seoarang host yang mngupas sedikit mengenai bbeberapa lagu 
yang mereka tayangkan saat itu., dengan menggunakan bahasa mandarin. Adapun acara ini 
dibagi menjadi beberapa segmen dalam setiap episodenya. 
Bagan Deskripsi Program Mandarin Night 
 
 
 
 
 
Segment I 
MANDARIN NIGHT 
Segment 1 
1. Bumper/ opening 
Tesure 
2. Opening Host 
3. 2 video Klip 
4. Bumper Out 
 
Segment 2 
1. Bumper  In 
2. 2 Video Klip 
3. Bridging (Host) 
4. 1 Video Klip 
5. Bumper Out 
 
Segment 3 
1. Bumper In 
2. 1 Video Klip 
3. Clossing Host 
4. 1 Video Klip 
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· Bumper / Opening Teaser (durasi 30 detik) 
Animasi sebuah bangunan rumah, zoom in pada sebuah kaca jendela yang 
menayangkan cuplikan acara, diiringi dengan musik nuansa mandarin, pan kanan, 
zoom in pada ruangan lain lalu keluar tulisan ‘Mandarin Night” 
· Opening Host (durasi 60 detik)  
Host menyapa pemirsa dan memberikan beberapa kata-kata motivasi sebagai 
pengantar lagu pertama dengan menggunakan bahasa mandarin 
· 2 video klip lagu mandarin (durasi 12 menit) 
· Bumper out (durasi 4 detik) 
Zoom in sebuah dinding bernuansa mandarin, dengan tulisan “Mandarin Night”, 
diiringi musik bernuansa mandarin 
Segment 2 
· Bumper In (durasi 4 detik) 
Zoom in sebuah dinding bernuansa mandarin, dengan tulisan “Mandarin Night”,  
· 2 video klip lagu mandarin (durasi 12 menit) 
· Host kembali memberikan kata-kata motivasi sebagi jembatan lagu selanjutnya 
(durasi 2 menit) 
· 1 video klip lagu mandarin (durasi 7 menit) 
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· Bumper out (durasi 4 detik) 
Zoom in sebuah dinding bernuansa mandarin, dengan tulisan “Mandarin Night”, 
diiringi musik bernuansa mandarin 
 Segment 3 
· Bumper In (durasi 4 detik) 
Zoom in sebuah dinding bernuansa mandarin, dengan tulisan “Mandarin Night” 
· 1 video klip lagu mandarin (durasi 7 menit) 
· Clossing Host (durasi 2 menit) 
· 1 Video klip lagu mandarin (durasi 7 menit) 
 
 
 
B. Pendukung Program 
Dalam sebuah produksi acara televisi, selain crew dan konsep acara yang matang, 
tentunya ada beberapa aspek pendukung program yang sangat penting untuk kelangsungan 
sebuah produksi acara. Beberapa aspek pendukung program yang digunakan dalam program 
Mandarin Night adalah: 
Bagan 4.2 Pendukung Program Mandarin Night 
 xl
 
 
 
 
1. Setting studio 
Tema yang selalu digunakan tentunya adalah tema oriental. Untuk host, biasanya 
panggung disetting dengan lighting yang terkesan minimalis. Jika taping video klip 
dilakukan di dalam studio, maka biasanya juga ditentukan dengan dengan irama 
musik pada lagu tersebut. 
2. Property 
Untuk property yang digunakan, biasanya digunakan juga yang berhubungan dengan 
nuansa yang sedang ingin diciptakan saat itu. Misalnya jika ingin menunjukkan 
setting di sebuah rumah, menggunakan meja, sofa, lukisan, dll. 
3. Kostum dan make up 
Kostum dan make up yang digunakan oleh host dan talent biasanya juga 
menyesuaikan dengan nuansa yang sedang ingin diciptakan saat itu. 
 
C. Teknik Produksi 
Pendukung Program 
Mandarin Night 
Setting Studio Property Kostum & Make Up 
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· Indoor 
  Taping indoor ini biasanya dilakuakan untuk host. Namun terkadang pembuatan 
video klip juga dilakuakan di dalam studio. Peralatan yang digunakan yaitu 3 kamera video,  
jimmy jib, dolly track, seperangkat lighting, dan seperangkat preview monitor, switcher, dan 
mixer recording yang ada di dalam control master. 
· Outdoor 
Lokasi yang akan digunakan untuk produksi tentunya sudah disurvey terlebih 
dahulu sebelumnya, disesuaikan juga dengan kesanggupan kru dan talent yang ada.  
 
D. Proses Produksi Acara Mandarin Night 
 Proses Produksi program Mandarin Night, hampir sama juga seperti proses produksi 
program yang lainnya. Terdapat beberapa tahapan yang dilalui, seperti yang dikatakan oleh 
J.B. Wahyudi, mulai dari persiapan, latihan, produksi, penyesuaian dan evaluasi. Sekalipun 
dalam prakteknya, masih dilakukan dengan sangat sederhana, namun tahapan-tahapan ini 
sudah dilakukan dengan baik. 
Bagan Proses Produksi Acara Mandarin Night 
 
 
 
Latihan 
Persiapan 
Produksi 
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1. Persiapan 
Proses ini diawali dengan pemikiran ide konsep acara yang akan dikerjakan. Lalu 
Produser menyampaikannya pada crew untuk menentukan tempat, talent dan hal-hal lain 
yang harus dipersiapkan, sehingga dapat disesuaikan dengan kondisi yang ada. Lalu 
mulai dibuat materi acara, naskah, dan penentuan waktu latihan dan waktu taping, serta 
tempat yang akan digunakan. 
Setelah itu mulai mengontak talent, memberitahukan materi dan waktu latihan 
serta taping yang sudah dibicarakan pada pertemuan crew pertama kali. 
2. Latihan 
Jika taping dilakuakan di dalam studio, biasanya latihan dilakukan langsung dua 
jam sebelum taping. Namun jika taping dilakuakan di luar studio, khususnya untuk video 
klip, biasanya latihan dilakukan di studio, beberapa hari sebelum proses taping. Latihan 
dilakukan oleh penyanyi dan pemain musik saja.  Untuk bagian teknis seperti kamera, 
lighting, setting tempat, biasanya dilakukan ketika survey tempat. 
3. Produksi 
Proses ini seperti dijelaskan di atas, bisa dilakuakan indoor maupun outdoor. Saat 
inilah semua crew bertugas sesuai dengan bagiannya masing-masing. Tentunya dengan 
arahan dari director. Biasanya proses ini diawali dengan doa bersama semua crew beserta 
Editing 
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talent yang ada. Lalu pengecekan semua alat yang akan digunakan, baru setelah itu 
dimulai proses produksi. 
 
4.  Editing 
Proses ini merupakan proses akhir dalam produksi acara Mandarin Night, 
sebelum hasil jadinya dikirimkaan pada TATV. Biasanya dalam proses ini 
banyak dilakukan mixing, misalnya penggabungan antara host yang tapingnya 
dilakukan di dalam studio, dengan video klip yang dilakuakan di luar studio dan 
pengisian iliustrasi musik. 
 
E. Organisasi Produksi Mandarin Night 
Produser  : Erik Yohanes 
Pengarah Acara : Lukito 
FD   : Andi 
Kameraman  : - Andi 
  -Yudith 
 VTR   : Budi 
 Penata Cahaya  : Yehuda Ari 
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 Penata Suara  : Yeremia 
Penata Artistik : Tim Kreatif EMP 
Pengarah teknis : Budi 
Switcher  : Lukito 
Penulis Naskah : Erick 
Penata Rias Kostum : Tim EMP 
 
F. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam proses produksi acara Mandarin Night 
1. Terkadang kru kebingungan dalam mengatur setting untuk taping video klip yang 
dilakukan di dalam studio, karena tempatnya yang tidak terlalu besar dan keterbatasan 
property yang dimiliki. 
2. Kesulitan dalam menghadapi tuntutan untuk membuat skrip siar dengan bahasa yang 
sangat sederhana sehingga dapat mudah dimengerti dan diterjemahkan ke dalam 
bahasa mandarin. 
3. Saat penyusunan script siar yang akan dibacakan host pada waktu taping, seringkali 
crew kebingungan untuk mencari translatter yang dapat mengubah naskah tersebut ke 
dalam bahasa mandarin, karena keterbatasan sumber daya yang ada.  
4. Kesulitan dalam mencari talent yang fasih berbasa mandarin, seringkali juga menjadi 
hambatan dalam produksi acara mandarin night. 
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G. Usaha Yang Dilakukan untuk Menghadapi Hambatan Dalam Produksi Acara 
Mandarin Night 
1. Menambah referensi dan wawasan baru melalui TV, internet, buku, mengenai setting 
di dalam studio 
2. Sering berlatih dan mencari contoh-contoh pembuatan naskah siar dari internet atau 
sumber-sumber yang lain 
3. Terus membina hubungan dan relasi dengan perkumpualan atau komunitas-
komunitas masyarakat tionghoa seperti Fu Jing, Ho Hap, dll. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari semua pembahasan yang sudah dijabarkan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa perbandingan antaraa teori proses produksi acara dengan mekanisme kerja 
acara Mandarin Night ternyata tidak jauh berbeda. 
Menurut J.B. Wahyudi, tahapan-tahapan dalam proses produksi acara dibagi menjadi 
beberapa tahapan mulai dari perencanaan produksi, persiapan dan latihan, produksi, 
penyesuaian, dan evaluasi. Sedangkan dalam proses produksi Mandarin Night juga 
melakukan  
tahapan-tahapan tersebut, hanya saja untuk tahan evaluasi belum dilakukan. Begitu juga 
dengan teknik produksinya yang juga dilakuakan di dalam studio (indoor) maupun di luar 
studio (outdoor). 
Hal ini juga berarti bahwa penulis sudah banyak menerapkan setiap materi yang telah 
didapatkan di bangku perkuliahan, pada saat pelaksanaan KKM. 
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B. Saran 
1. Sebaiknya El-Shadday Media Production terus berusaha mencari dan mengeksplorasi 
ide-ide segar,sehingga setiap program yang dibuat dapat lebih menarik pemirsa. 
2. Dalam merencanakan produksi, sebaiknya dibuat time schedule yang jelas, sehingga 
proses produksi dapat berjalan lebih maksimal dan selesai pada waktu yang telah 
ditentukan. 
3.  Setelah proses produksi sebaiknya dilakukan evaluasi, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas dan mutu acara yang dibuat.  
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